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KOT AKINABALU: Kolab­
oratif antara Sekolah Indo-
nesia Kota Kinabalu (SIKK) --..... ---. tr 
dengan Universiti Malaysia 
Sabah (UMS) dalam men­
jayakan program Pagar Seni 
for Indonesia (Pasforina#2) 
mampu menjadi jambatan 
diplomasi dan memperkuku­
hlcan persahabatan antara 
dua negara MaJaysia dan 
Indonesia. 

DADAN 

Konsul Jenderal Republik 
Indonesia di Kota Kinabalu, 
yang diwakili oleh Konsul 
Penerangan Sosial dan Bu­
daya (Pensosbud), Mahdan­
iar Nisfah, sangat mengapre­
siasi kolaboratif itu. 

Beliau menekanlcan ba-
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hawa Pasforina#2 bukan 
hanya selcadar pameran seni, 
tetapisebuahjambatandiplo­
masi yang efelctif, memperk­
enalkan kekayaan budaya 
Indonesia kepada masyarak:at 
Malaysia. 

" Melalui seni, kita menjalin 
persahabatan cbn menun­
juklcan baha \\-.I Indonesia 
adalah bangsa yang kaya akan 
nilai," katanya merasmikan 
acara penutupan Pasforina#2 
di Universiti Malaysia Sabah 
(U.MS) di sini 

Sebelum itu, Kepala Se­
kolah SIKK, Sahyuddin 
S.Pd !-.iA Tesol menegaskan 
komitmen sekolah dalam 
menghasillcan dampak nyata 
dari proses pembelajaran. 

Beliau menjelaskan bahawa 
kegiatan itu merupakan 
implementasi nyata dari 
Kurikulum Nasional yang 
tidak hanya fokus pada te­
ori, melainkan memberikan 
ruang luas bagi praktik dan 
apresiasi_ 

" Pasforina wadah bagi 

siswa karni untuk ' Berkarya 
Mendunia, Berdaya Lestari' 
dan menjadi warganegara 
global yang bangga alcan 
identitas bucbyanya," lcata 
Sahyuddin. 

Sementara itu, Ketua 
Panitia, Dadan Maulana 
Ramdhan, berharap dapat 
mengadakan lebih banyak 
kolaborasi dengan pelbagai 
pihak pada masa depan_ 

Dadan berlcata Pasforina#2 
adalah edisi keel ua setelah 
kejayaan besar pertama pada 

2024. 
Terna besar • Borneo 

For All' sendiri bertujuan 
memperluas apresiasi karya 
hingga ke Sa bah Art Gallery 
dan berkolaboratif dengan 
SJVISA #4, menunjukkan 
semangat kebersamaan lintas 
budaya di Pulau Borneo. 

Acara penutupan itu men­
jadi puncak apresiasi karya 
seni rupa, muzik, tari dan 
sastera terbaik dari siswa­
siswi SIKK dan mahasiswa 
UMS. 


